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ABSTRAK

Peredaran zaman telah membawa pelbagai perubahan dalam peranan wanita Semakin
beredarnya waktu, semakin besar peranan dan tugas yang harus dipikul bagi memenuhi
tuntutan masyarakat. Wanita merupakan tunjang sesebuah peradaban. Al-Quran telah
mengangkat darjat dan penghormatan terhadap wanita sejak 1400 tahun lalu. Artikel ini
mengupas tentang Surah An-nisa’ yang mengangkat darjat wanita yang tertindas sejak
sekian lama. Sejak zaman jahiliyyah, wanita ditindas dengan pelbagai cara, dinafikan
hak-hak mereka dalam masyarakat, malah anak-anak perempuan dibunuh sejak kecil
bahkan ada yang ditanam hidup-hidup. Turunnya al-Quran membela wanita menerusi
Surah An-Nisa’ ini adalah satu penghormatan tertinggi dalam Islam. Diharapkan artikel
ini memberi manfaat kepada kaum wanita khususnya dan orang awam umumnya.

Kata kunci: wanita, penghormatan, surah An-Nisa’, tadabbur, al-Quran

1.0 DEFINISI TADABBUR

Kalimah tadabbur dari aspek etimologi adalah berasal daripada Bahasa Arab di mana
kata dasarnya adalah dabbara (u:2) yang membawa maksud mengikut daripada belakang
! Menuzrut ahli bahasa, Ibn Faris: dabbara (=2 ) memberi maksud penghujung bagi
sesuatu “.

Manakala tadabbur membawa maksud melihat akibat atau kesan daripada sesuatu
perkara atau perbuatan yang dilakukan. Tadabbur adalah pemerhatian, penelitian,
renungan serta pengkajian yang dilakukan terhadap makna al-Quran. Proses ini berlaku
melalui penelitian, renungan dan berfikir terhadap hakikat sesuatu atau sebahagiannya
memerhatikan perkara disebaliknya >.

Menurut al-Laahim* tadabbur merupakan penghayatan menyeluruh yang boleh sampai
pada makna-makna tersirat dari kalamullah dan peringatan-peringatan yang mendalam
dan terperinci. Manakala menurut al-Qardhawi bahawa tadabbur adalah memikirkan di
sebalik sesuatu perkara yakni akibatnya. la hampir dengan makna tafakkur. Namun
makna tafakkur adalah menggerakkan hati atau memikirkan dalil Manakala tadabbur

! Kamus Dwibahasa Oxford Fajar 2008.Edisi keempat(dikemaskini).Oxford Fajar sdn.Bhd
2 |bn Faris. Mujam Magayis Lughah 1991
® Mahmud al-Alusi.Ruh al-Maani fi al-Tafsir al-Quran al-Adzim. Juz 5, h 92
* Al-Lahim Khalid bin Abdul Karim(1425H) Mafatih Tadabbur wa al-Najah fi al-Hayat. Maktabah Malik
al-Fahd Riyadh
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menggerakkan fikiran tentang akibatnya °. Selain itu, makna tadabbur menurut al-Zuhaili
adalah merenungkan makna-maknanya dan meneliti kandungannya °.

Menurut Imam as-Suyuti, tadabbur al-Quran bermaksud memerhatikan perintah suruhan
dan larangan di dalam al-Quran serta berusaha untuk menerima dan beramal dengannya.
Seandainya seseorang mengabaikannya, maka dia akan memohon keampunan dan
beristighfar kepada Allah. Apabila membaca ayat-ayat rahmat, dia akan bergembira dan
berdoa. Apabila membaca ayat-ayat azab, dia akan merasa takut dan memohon
perlindungan daripada-Nya ’.

Kalimah tadabbur menurut pengertian istilah turut mempunyai pelbagai kupasan oleh
para ulama. Menurut dapatan Nurul Zakirah kebanyakan takrifan ulama tafsir mengenai
kalimah tadabbur menerangkan makna yang hampir serupa dan tiada perselisihan ®.

20 IMPLIKASI TADABBUR AL-QURAN DALAM MENINGKATKAN
SPIRITUAL PEMBACA AL-QURAN

Membaca al-Quran secara bertadabbur lebih bermanfaat bagi hati dan lebih pantas
menghidupkan iman dan mengecapi kemanisan al-Quran. Hati yang hidup adalah hati
yang mendapat kesan daripada bacaan al-Quran secara bertadabbur. Seseorang perlu
memiliki jiwa dan hati yang teguh untuk meningkatkan dan membangunkan spiritual.
Antara implikasi tadabbur al-Quran dalam meningkatkan spiritual pembaca al-Quran
adalah:

2.1. Bersatunya Hati Dan Fikiran Ketika Membaca Al-Quran

Apabila seseorang membaca al-Quran secara bertadabbur, maka hati dan fikirannya akan
bersatu dalam memikirkan makna dan kefahaman yang terkandung pada ayat tersebut.
Sebagai contoh, seseorang akan berikrar dan berjanji setia kepada Allah untuk beriman
dan mentaati-Nya ketika membaca ayat berikut:
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Maksudnya: “Rasulullah telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya dari
Tuhannya, dan juga orang-orang yang beriman; semuanya beriman kepada Allah, dan
Malaikat-malaikatNya, dan Kitab-kitabNya, dan Rasul-rasulNya. (Mereka berkata):
“Kami tidak membezakan antara seorang dengan yang lain rasul-rasulnya”. mereka
berkata lagi: Kami dengar dan Kami taat (Kami pohonkan) keampunanMu Wahai Tuhan
kami, dan kepadamu jualah tempat kembali”.

(Surah al-Bagarah: 285)

® Al-Qardhawi Yusuf 1998. Kaifa Nata’amal Ma’al Quran.Dar al-Syurug

® Wahbah al-Zuhaili 2009.al-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa al-Syari’ah wa al-manhaj.Dar al-Fikr
Dimasyq.2009: Jil 3,176

” As-Suyuti 1996.al-ltgan Fi Ulum al-Quran.Muassasah al-Kutub al-Thagafiah

® Nurul Zakirah Mat Sin, 2013: Konsep Tadabbur : Suatu Kupasan
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2.2 Bertambahnya Iman kepada Allah

Apabila seseorang membaca al-Quran secara bertadabbur, iman dalam dirinya akan
meningkat. Ini kerana dia dapat merasakan bahawa Allah sedang berbicara dengannya.
Setiap ayat yang mengandungi hukum dapat dirasakan seolah-olah  Allah
memerintahkannya secara langsung. Begitulah juga sebaliknya. Keadaan ini dapat
digambarkan menerusi firman Allah swt di dalam ayat berikut:

248
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Maksudnya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu (yang sempurna imannya)
ialah mereka yang apabila disebut nama Allah (dan sifatsifatnya) gementarlah hati
mereka; dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menjadikan mereka
bertambah iman, dan kepada Tuhan mereka jualah mereka berserah”.

(Surah al-Anfal: 2)

2.3. Memperoleh Sifat Khusyuk Ketika Membaca Al-Quran

Apabila seseorang membaca al-Quran secara bertadabbur, hatinya akan menjadi tenang
dan perasaan khusyuk akan timbul dalam dirinya. Al-Quran yang dibaca diselami
maknanya secara tenang dan menerima segala peringatan dengan penuh penerimaan.
Keadaan ini dapat digambarkan menerusi firman Allah swt di dalam ayat berikut:

2 bl Wl e Tyi2 ) agscatls Ty,em3 13 20l
Maksudnya: “Dan juga mereka (vang diredhai Allah itu ialah orang orang)yang apabila

diberi peringatan dengan ayat-ayat keterangan Tuhan mereka, tidaklah mereka tunduk
mendengarnya secara (sebagaimana) orang-orang yang pekak dan buta”.

3.0 TADABBUR SURAH AN-NISA’

Untuk lebih jelasnya kita lihat beberapa ayat dalam surah An-Nisa® yang berbicara
tentang wanita.

A.. Wanita diciptakan dari tulang rusuk lelaki
Surah An-Nisa" dibuka dengan ayat:

“Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb kalian yang telah menciptakan
kalian dari jiwa yang satu dan dari jiwa yang satu itu Dia menciptakan pasangannya, dan
dari keduanya Dia memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.” (An-
Nisa': 1)

Ayat ini merupakan bagian dari khutbatul hajah yang dijadikan oleh Rasulullah n sebagai
pembuka khutbah-khutbah beliau.Qatadah dan Mujahid rahimahumallah mengatakan
bahwa yang dimaksud jiwa yang satu adalah Nabi Adam r.a Sedangkan pasangannya
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adalah Hawa. Qatadah mengatakan Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam. (Tafsir
Ath-Thabari, 3/565, 566)°

Dalam hadis sahih disebutkan:
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“Sesungguhnya wanita diciptakan dari tulang rusuk. Dan sungguh bahagian yang paling
bengkok dari tulang rusuk adalah yang paling atasnya. Bila engkau ingin meluruskannya,
engkau akan mematahkannya. Dan jika engkau ingin bersenang-senang dengannya,
engkau boleh bersenang-senang namun padanya ada kebengkokan.”'® (HR. Al-Bukhari
no. 3331 dan Muslim no. 3632)

Al-Imam An-Nawawi t berkata, “Dalam hadis ini ada dalil dari ucapan fuqaha atau
sebagian mereka bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam. Allah s.w.t berfirman:
dan Rasulullah menerangkan bahwa wanita diciptakan dari tulang rusuk. Hadis ini
menunjukkan keharusan berlaku lembut kepada wanita, bersikap baik terhadap mereka,
bersabar atas kebengkokan akhlak dan lemahnya akal mereka.

B. Menjaga hak perempuan yatim.
Allah s.w.t berfirman:

“Dan jika kalian khuatir tidak akan dapat berlaku adil terhadap hak-hak perempuan
yatim, maka nikahilah wanita-wanita lain yang kalian senangi: dua, tiga, atau empat.
Kemudian jika kalian khuatir tidak dapat berlaku adil maka nikahilah seorang wanita saja
atau budak-budak perempuan yang kalian miliki. Yang demikian itu lebih dekat untuk
kalian tidak berlaku aniaya.” (An-Nisa': 3)™

Urwah bin Az-Zubair pernah bertanya kepada Aisyah r.a tentang firman Allah s.: maka
Aisyah menjawab, “Wahai saudara perempuanku. Perempuan yatim tersebut berada
dalam asuhan walinya yang turut berserikat dalam harta walinya, dan si wali ini ternyata
tertarik dengan kecantikan si yatim berikut hartanya. Maka si wali ingin menikahinya
tanpa berlaku adil dalam pemberian maharnya sebagaimana mahar yang diberikannya
kepada wanita lain yang ingin dinikahinya. Para wali pun dilarang menikahi perempuan-
perempuan Yyatim terkecuali bila mereka mau berlaku adil terhadap perempuan-
perempuan yatim serta memberinya mahar yang sesuai dengan yang biasa diberikan
kepada wanita lain. Para wali kemudian diperintah untuk menikahi wanita-wanita lain
yang mereka senangi.” Urwah berkata, “Aisyah menyatakan, ‘Setelah turunnya ayat ini,
orang-orang meminta fatwa kepada Rasulullah n tentang perkara wanita, maka Allah
menurunkan ayat:

® Tafsir Tabari.
10 sahih bukhari
1 syrah Annisa
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“Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang wanita.” (An-Nisa": 127)
Aisyah r.a berkata, “Dan firman Allah dalam ayat yang lain:
“Sementara kalian ingin menikahi mereka (perempuan yatim).” (An-Nisa: 127)

Salah seorang dari kalian (yang menjadi wali/pengasuh perempuan yatim) tidak suka
menikahi perempuan yatim tersebut karena si perempuan tidak cantik dan hartanya
sedikit. Maka mereka (para wali) dilarang menikahi perempuan-perempuan yatim yang
mereka sukai harta dan kecantikannya kecuali bila mereka mau berbuat adil (dalam
masalah mahar, pent.). Karena keadaan jadi terbalik bila si yatim sedikit hartanya dan
tidak cantik, walinya enggan/tidak ingin menikahinya.” (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari
no. 4574 dan Muslim no. 7444)

Masih dalam hadits Aisyah r.a tentang firman Allah:

Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang wanita. Katakanlah, “Allah memberi
fatwa kepada kalian tentang mereka dan apa yang dibacakan kepada kalian dalam Al-
Qur an tentang para wanita yatim yang kalian tidak memberi mereka apa yang ditetapkan
untuk mereka sementara kalian ingin menikahi mereka.” (An-Nisa': 127)

Aisyah r.a berkata:
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“Ayat ini turun tentang perempuan yatim yang berada dalam perwalian seorang lelaki, di
mana si yatim turut berserikat dalam harta walinya. Si wali ini tidak suka menikahi si
yatim dan juga tidak suka menikahkannya dengan lelaki yang lain, hingga suami si yatim
kelak ikut berserikat dalam hartanya. Pada akhirnya, si wali menahan si yatim untuk
menikah, ia tidak mau menikahinya dan enggan pula menikahkannya dengan lelaki
selainnya.” (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari no. 5131 dan Muslim no. 7447)*

C. Cukup menikahi seorang wanita saja bila khuatir tidak dapat berlaku adil secara
lahiriah.

Allah berfirman:

“Kemudian jika kalian khawatir tidak dapat berlaku adil maka nikahilah seorang wanita
saja atau budak-budak perempuan yang kalian miliki.” (An-Nisa: 3)

Yang dimaksud dengan adil di sini adalah dalam perkara lahiriah seperti adil dalam
pemberian nafkah, tempat tinggal, dan giliran. Adapun dalam perkara batin seperti rasa
cinta dan kecenderungan hati tidaklah dituntut untuk adil, karena hal ini di luar
kesanggupan seorang hamba. Dalam Al-Qur anul Karim dinyatakan:

12 3ahih Bukhari
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“Dan kalian sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-isteri kalian,
walaupun kalian sangat ingin berbuat demikian. Karena itu janganlah kalian terlalu
cenderung kepada istri yang kalian cintai sehingga kalian biarkan yang lain telantar.”
(An-Nisa: 129)

Al-Hafizh Ibnu Katsir mengatakan ketika menafsirkan ayat di atas, “Maksudnya, kalian
wahai manusia, tidak akan mampu berlaku sama di antara isteri-isteri kalian dari segala
sisi. Karena walaupun terjadi pembahagian giliran malam per malam, namun mesti ada
perbezaan dalam hal cinta, syahwat, dan jima’. Sebagaimana hal ini dikatakan oleh Ibnu
‘Abbas, ‘Abidah As-Salmani, Mujahid, Al-Hasan Al-Bashri, dan Adh-Dhahhak bin
Muzahim rahimahumullah.”*?

Ibnu Kasir melanjutkan pada tafsir ayat: maksudnya apabila kalian cenderung kepada
salah seorang dari istri kalian, janganlah kalian berlebih-lebihan dengan cenderung secara
total padanya, “sehingga kalian biarkan yang lain telantar.” Maksudnya istri yang lain
menjadi terumbang ambing. Kata Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Sa’id bin Jubair, Al-Hasan, Adh
Dhahhak, Ar-Rabi™ bin Anas, As-Suddi, dan Mugqatil bin Hayyan, “Makna seperti tidak
punya suami dan tidak pula ditalak.” (Tafsir Al-Qur anil Azhim, 2/317)

Bila seorang lelaki khuatir tidak dapat berlaku adil dalam berpoligami, maka dituntunkan
kepadanya untuk hanya menikahi satu wanita. Dan ini termasuk pemuliaan pada wanita
di mana pemenuhan haknya dan keadilan suami terhadapnya diperhatikan oleh Islam.

D. Hak memperoleh mahar dalam pernikahan.

Allah berfirman:

“Berikanlah mahar kepada wanita-wanita yang kalian nikahi sebagai pemberian dengan
penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kalian sebagian dari mahar
tersebut dengan senang hati maka makanlah (ambillah) pemberian itu sebagai makanan
yang sedap lagi baik akibatnya.” (An-Nisa': 4)

E. Wanita diberikan bahagian dari harta warisan.

Allah berfirman:

“Bagi laki-laki ada hak bahagian dari harta peninggalan ayah-ibu dan kerabatnya, dan
bagi wanita ada hak bahagian dari harta peninggalan ayah-ibu dan kerabatnya, baik
sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan.” (An-Nisa': 7)

Sementara di zaman jahiliah, yang mendapatkan warisan hanya lelaki, sementara wanita
tidak mendapatkan bahagian. Malah wanita dianggap bahagian dari barang yang diwarisi,

sebagaimana dalam ayat:

“Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kalian mewarisi wanita dengan jalan
paksa.” (An-Nisa: 19)

13 Tafsir lbnu kasir
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Ibnu ‘Abbas menyebutkan, “Dulunya bila seorang lelaki di kalangan mereka meninggal,
maka para ahli warisnya berhak mewarisi isterinya. Jika sebagian ahli waris itu mahu, ia
nikahi wanita tersebut dan kalau mereka mahu, mereka nikahkan dengan lelaki lain.
Kalau mahu juga, mereka tidak menikahkannya dengan siapa pun dan mereka lebih
berhak terhadap si wanita daripada keluarga wanita itu sendiri. Maka turunlah ayat ini
dalam14permasalahan tersebut.” (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Shahih-nya no.
4579)

Maksud dari ayat ini, kata Al-Imam Al-Qurthubi, adalah untuk menghilangkan apa yang
dulunya biasa dilakukan orang-orang jahiliah dari mereka dan agar wanita tidak dijadikan
seperti harta yang diwariskan sebagaimana diwarisinya harta benda®®.

Bila ada yang mempermasalahkan, kenapa wanita hanya mendapatkan separuh dari
bagian laki-laki seperti tersebut dalam ayat:

“Allah mewasiatkan kepada kalian tentang pembahagian warisan untuk anak-anak kalian,
iaitu bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian dua orang anak perempuan....”
(An-Nisa™: 11)

Maka dijawab, inilah keadilan yang sesungguhnya. Lelaki mendapatkan bahagian yang
lebih besar daripada wanita kerana lelaki mempunyai komitmen yang lebih banyak.
lelaki banyak mendapatkan beban. Lelaki yang memberikan mahar dalam pernikahan
kerana itu layak mendapat dua bahagian®®.

F. Suami diperintah untuk berlaku baik pada istrinya.
Allah s.w.t berfirman:

“Dan bergaullah kalian (para suami) dengan mereka (para isteri) secara patut.” (An-
Nisa™: 19)

Al-Hafizh Ibnu Katsir t ketika menafsirkan ayat di atas menyatakan: “Yakni perindah
ucapan kalian terhadap mereka (para isteri) dan baikilah perbuatan serta penampilan
kalian sesuai kemampuan. Sebagaimana engkau menyukai bila ia (isteri) berbuat
demikian, maka engkau (semestinya) juga berbuat yang sama. Allah k berfirman dalam
hal ini:

“Dan para isteri memiliki hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang
ma’ruf.” (Al-Bagarah: 228)

Rasulullah s.a.w sendiri telah bersabda:

B0 O sl 57

4 Sahih Bukhari.
5 Al-Jami’ 1i Ahkamil Qur an,
18 Tafsir Al-Qur anil ‘Azhim,
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“Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik terhadap keluarga (isteri)nya. Dan aku
adalah orang yang paling baik di antara kalian terhadap keluarga (isetri)ku.” *'

G. Suami tidak boleh membenci isterinya dan tetap harus berlaku baik terhadap isterinya
walaupun dalam keadaan tidak menyukainya.

Allah s.w.t berfirman:

“Kemudian bila kalian tidak menyukai mereka maka bersabarlah kerana mungkin kalian
tidak menyukai sesuatu padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.” (An-
Nisa': 19)

Al-Hafizh Ibnu Katsir t berkata: “Yakni mudah-mudahan kesabaran kalian dengan tetap
menahan mereka (para istri dalam ikatan pernikahan), sementara kalian tidak menyukai
mereka, akan menjadi kebaikan yang banyak bagi kalian di dunia dan di akhirat.
Sebagaimana perkataan Ibnu ‘Abbas ¢ tentang ayat ini: ‘Si suami mengasihani (menaruh
iba) istri (yang tidak disukainya) hingga Allah | berikan rizki kepadanya berupa anak dari
istri tersebut dan pada anak itu ada kebaikan yang banyak’.” (Tafsir Ibnu Katsir, 2/173)

Dalam hadits Abu Hurairah z disebutkan bahwa Rasulullah n bersabda:

P

z 2 s © z ° -
AT ) G G S L L

“Janganlah seorang mukmin membenci seorang mukminah, jika ia tidak suka satu
tabiat/perangainya maka (bisa jadi) ia ridha (senang) dengan tabiat/perangainya yang
lain.” (HR. Muslim no. 1469)

Al-Imam An-Nawawi t berkata: “Hadits ini menunjukkan larangan (untuk membenci),
yakni sepantasnya seorang suami tidak membenci istrinya. Karena bila ia menemukan
pada istrinya satu perangai yang tidak ia sukai, namun di sisi lain ia bisa dapatkan
perangai yang disenanginya pada si istri. Misalnya istrinya tidak baik perilakunya, tetapi
la seorang yang beragama, atau berparas cantik, atau menjaga kehormatan diri, atau
bersikap lemah lembut dan halus padanya, atau yang semisalnya.” (Al-Minhaj, 10/58)

H. Bila seorang suami bercerai dengan istrinya, ia tidak boleh meminta kembali mahar
yang pernah diberikannya.

Allah s.w.t berfirman:
“Dan jika kalian ingin mengganti isteri kalian dengan isteri yang lain sedang kalian telah

memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak, maka janganlah
kalian mengambil kembali sedikitpun dari harta tersebut. Apakah kalian akan

Y7 (Tafsir Al-Qur'anil ‘Azhim, 2/173)
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mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan menanggung dosa
yang nyata? Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah
bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-isterimu)
telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.” (An-Nisa': 20-21)

l. Termasuk pemuliaan terhadap wanita adalah diharamkan bagi mahram si wanita
karana nasab ataupun karena penyusuan untuk menikahinya.

Allah berfirman:

“Diharamkan atas kalian menikahi ibu-ibu kalian, puteri-puteri kalian, saudara-saudara
perempuan kalian, ibu saudara kalian (saudara perempuan ayah), ibu saudara kalian
(saudara perempuan ibu), puteri-puteri dari saudara lelaki, puteri-puteri dari saudara
perempuan kalian, ibu-ibu susu kalian, saudara-saudara perempuan kalian sesusuan, ibu
mertua kalian, puteri-puteri dari isteri kalian yang berada dalam pemeliharaan kalian dari
isteri yang telah kalian campuri. Tetapi jika kalian belum mencampuri isteri tersebut (dan
sudah berpisah dengan kalian) maka tidak berdosa kalian menikahi puterinya.
Diharamkan pula bagi kalian menikahi isteri-isteri anak kandung kalian (menantu)...”
(An-Nisa™: 23)

4.0 KESIMPULAN

Penghayatan al-Quran melalui usaha dan amalan tadabbur dengan penyertaan lidah, hati
dan akal akan memberi implikasi dalam meningkatkan spiritual pembaca al-Quran serta
membuahkan hasil ketenangan dan kesejahteraan dalam hidup. Maka seseorang itu akan
mencapai tahap kesempurnaan dari sudut tindak tanduk dan amalan seharian. Apabila al-
Quran terpahat di hati , maka setiap anggota tubuh badan mereka tunduk dan akur akan
perintah dan larangan al-Quran. Bertepatan dengan tujuan utama penurunan al-Quran
kepada manusia supaya al-Quran dibaca , diteliti difahami dan ditadabburi
sepenuhnya.Natijahnya hati terpaut untuk terus menjaga dan mengamalkannya.

Melalui amalan tadabbur al-Quran juga, seseorang itu akan dapat mencapai kefahaman
dan penghayatan ayat-ayat al-Quran yang dibacanya sehingga timbullah hubungan dan
persentuhan di antara hatinya dengan kalamullah yang dibaca. Ini akan memberi impak
pada hati dan spiritual pembaca tersebut. Maka akan lahirlah sifat-sifat mahmudah . Sifat-
sifat ini akan memberi cahaya kepada kehidupan dan keperibadian seseorang.

Justeru itu kita mesti mengorak langkah ke arah mentadabburkan al-Quran agar sentiasa
berdampingan dengan kitab al-Quran dan melaksanakan ajarannya. Apabila al-Quran
difahami dan dihayati, iman umat Islam akan meningkat sekaligus membawa mereka
kepada kecemerlangan di dunia dan kesejahteraan abadi di akhirat.
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